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 is done to know the influences of the maturity
st level of mushroom cultivated waste on the growth of
know the influences of the combination between soil and
t of mushroom cultivated waste on the growth of selada,
2 influences of interaction between vermicompost maturity
d the combination between soil and vermicompost on the
“selada and to know what the vermicompost of mushroom
waste can be used as organic fertiliser of selada cultivation.
rch is done to know the response of selada crop planted on
‘maturation vermicompost media. The preparation that must
efore are produce vermicompost and breeding of selada crop
of vermicompost.
ent variabel of this research is maturation vermicompost
mposted during 1 month), half maturity (composted during
5) and mature (composted during 3 months). The
on between soil and compost is 2:1, 3:1 and 4:1. The
t variabel is the growth of Selada that include wet weight
, high of crop (cm), number of leaf (piece), and dry weight of
m). The data of the research result of crop growth analysed
completly random design factorial. When there is a significant
- continued with Duncan Multiple Range Test). The quality of
uct examined by test quality of crop vegetable .
on the research result can be concluded that the maturity
ompost level of mushroom cultivated waste influences the crop
by using of wet weight, dry weight, number of leaf and high of
The maturity vermicompost level give the significant different on
independent variable. The maturity level give the best growth.
comparation between soil and vermicompost 2:1; 3:1; and 4:1;

nan Selada (Lactuca Sativa L.) pada Media yang
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the 3:1 comparation gives the highst value for wet we ight and
weight. While for the high of crop and the number of leaf the
compartion of soil and vermicompost dont give the significant
different. Based on that result the best use of vermicompost is 3:].
There is not interaction between vermicompost maturity level and the
combination between soil and vermicompost on the growth of selada.
Based on theresult of analise the vermicompost and the response of the
growth of selada, so that the vermicompost of mushroom cultivated
waste can be used as organic fertiliser of selada.

Key Words: growth, selada, vermicompost, mushroom cultivated
waste

PENDAHULUAN

banyak. Limbah organik budidaya jamur kuping juga BQE@wwwmw
sumber pupuk organik meskipun harus melalui perlakuan terlebih ..M
dahulu. Perlakuan yang relatif mudah dan dapat dilaksanakan ada-
lah dengan mengolahnya menjadi kompos. Ada beberapa cara pe-
ngomposan, salah satu diantaranya adalah pengomposan dengan
menggunakan cacing tanah atau sering disebut dengan vermi-
komposting. Cacing tanah merupakan salah satu hewan tanah yang
telah lama dikenal sebagai pengolah tanah dan sangat bermanfaat

bagi manusia karena memberikan kesuburan tanah (Darwin dalam

Limbah budidaya jamur kuping dewasa ini jumlahnya cukup

Yulipriyanto, 1993).

karena limbah tersebut masih banyak mengandung unsur hara.
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Petani pada umumnya menggunakan limbah jamur kuping

in Selada (Lactuca Sativa L.) pada Media yang
Limbah Budidaya Jamur Kuping (Suhartini)
yang diambil petani dari vonm_ummvm jamur
o anB lama dibuang sehingga kondisinya
digunakan sebagai kompos. Melihat kenyataan
erlu dikaji kompos yang belum matang (di-
ulan), setengah ngm (dikomposkan dua bulan)
poskan tiga bulan) untuk melihat pengaruhnya
an tanaman.

nbah jamur kuping yang dikomposkan dengan

osting menunjukkan bahwa cacing tanah lokal
gubah limbah organik budidaya jamur yang di-
sapi menjadi vermikompos yang mempunyai struk-
@U&&Em vermikompos dari limbah budidaya jamur
N dan P sebagai unsur makro relatif mengalami
Dengan memperhatikan hasil penelitian tersebut
: perlu untuk menguji kualitas verkompos limbah
r kuping yang dicampur dengan kotoran sapi pada
g mempunyai nilai penting secara ekonomis.

merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak di-
°h masyarakat baik di desa maupun di kota. Selain
N sayuran yang cita rasanya khas, selada ini me-

zi cukup tinggi, terutama sumber mineral.Untuk
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R

memperoleh hasil yang maksimal, perlu dilakukan wobmc,w.w 1 selada?; c) Bagaimana pengaruh interaksi antara

tanah yang sempurna. Pada tanah-tanah yang mudah bece vermilompos dengan kombinasi campuran

(drainasenya kurang), sering terjadi pembusukan akars ermikompos limbah budidaya jamur kuping

tanaman, sehingga dapat menurunkan produksinya. Sehingga untuj han vegetatif tanaman selada?; d) Apakah

lahan-lahan sawah dipersiapkan sistem bedengan (Rukmana, 199 h m:&mmvs Jamur kuping layak &woﬁ:bm_nmb

27). Pemberian vermikompos pada tanah berpasir yang ban . ganik tanaman selada?

tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan d apat litian ini permasalahan dibatasi untuk mengetahui

- membantu menciptakan kondisi lingkungan yang dibutuhkan c—am an tanaman selada pada media yang mengguna-

tanaman selada. Pengujian pupuk organik vermikompos limbz h os limbah budidaya jamur kuping dengan tingkat

Jamur ini dilakukan terhadap tanaman selada (Lactuca sativa L .w. : g berbeda yaitu: belum Emﬁmbm\_noamﬂmbmmu rendah

karena alasan-alasan sebagai berikut: a) Vermikompos yang diberi- 1 bulan), matang sebagian/kematangan woamcm\,moﬁo-

kan pada lingkungan berpasir dapat mendukung pertumbuhan (pengomposan 2 _u:_mbv dan matang (pengomposan

selada; b) Waktu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan selada relatif w gar diperoleh hasil yang dapat menunjukkan respon

pendek; c) Selada memiliki nilai jual serta pemasaran relatif baik; __“ tanaman selada, maka vermikompos limbah budidaya

d) Selada dapat menjadi wakil budidaya tanaman sayuran. tersebut secara langsung digunakan pada budidaya

Dari batasan tersebut di atas maka permasalahan dapat diru-

muskan sebagai berikut: a) Bagaimana pengaruh tingkat kematang- ‘ penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Untuk menge-

an vermikompos limbah budidaya jamur kuping terhadap per- ih tingkat kematangan <9.B=.8830m limbah budidaya

tumbuhan vegetatif tanaman selada; b) Bagaimana pengaruh per- g terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman selada; b)

bandingan atau kombinasi campuran antara tanah dan vermi- etahui pengaruh perbandingan atau kombinasi campur-

kompos limbah budidaya jamur kuping terhadap pertumbuhan h dan vermikompos limbah budidaya jamur kuping
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terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman selada; ¢) Untuk mer
tahui pengaruh interaksi antara tingkat kematangan vermikg
dengan perbandingan atau kombinasi campuran tanah dan verr
kompos limbah budidaya jamur kuping terhadap pertumb
tanaman selada; d) Untuk mengetahui apakah vermikompos lim §
budidaya jamur kuping layak dipergunakan sebagai pupuk organ
tanaman selada.

Sedangkan manfaat penelitian bagi ilmu pengetahuan r
penelitian ini akan menambah khasanah di bidang ilmu penge-
tahuan tentang tingkat kematangan vermikompos dan memperoleh
tambahan informasi mengenai bahan dan jenis kompos yang aka .
memacu munculnya penelitian-penelitian selanjutnya. wmmm.{
peneliti hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh kematangan vermikompos limbah budidaya _.mBﬁ ,“,
kuping terhadap produksi tanaman selada dan menjadi landasan ,
dalam melakukan penelitian dengan skala yang lebih besar (skala =

lapangan). Bagi petani sayuran dan masyarakat pada umumnya

hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif dalam pemilihan

jenis pupuk organik berupa vermikompos dengan tingkat ke-

matangan yang berbeda-beda

1 Selada (Lactuca Sativa L.) pada Media yang
Limbah Budidaya Jamur Kuping (Suhartini)

bertujuan E:“En mengetahui ,Rmcg tanaman
yang diberi perlakuan vermikompos (vermi-
anrendah/mentah, matang sebagian/sedang/sete-
Hﬁ@mv. Sebelum percobaan terlebih dahulu di-
untuk memproduksi vermikompos dan persiapan
an selada serta analisis vermikompos.

bas dalam penelitian ini adalah 1) tingkat ke-
kompos (kematangan Hobamr\EgBr\ pengompos-
tang sebagian/setengah Emﬁsm\wobmoav%mb dua
g/pengomposan tiga bulan) dan 2) Perbandingan
campuran tanah dan vermikompos limbah budidaya
~dengan perbandingan 2:1, 3:1 dan 4:1. Adapun
rgantungnya adalah: pertumbuhan tanaman yang
1 tanaman (cm), jumlah daun (lembar/helai), bobot
an (gram) dan bobot kering tanaman selada (gram).

0 ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: 1) Persiapan
ik (limbah jamur kuping dan kotoran sapi), 2) Vermi-

Ing (pengomposan dengan cacing tanah), 3) Persiapan bibit

ada, 4) Penanaman selada, 5) Pengukuran parameter

yang meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun selada.
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6) pengukuran parameter bobot basah selada aoﬂmwb menc; hari. >§§w§nﬁw§§§
tanaman selada, membersihkan dan menimbang per Bsmn_mb tanaman, jumlah daun dan bobot kering per
| at dijelaskan sebagai berikut:
menimbangnya sampai bobotnya konstan. _ p1an Selada

7) pengukuran bobot kering dengan mengoven tanaman mn_wam,,_.w_m.4
Data hasil penelitian untuk pertumbuhan selada diianalis a yang digunakan atau dikonsumsi adalah

m | tuk segar sehingga pengukuran dilakukan ter- ‘
B woa tanaman selada. Adapun hasil pengukuran
h tanaman selada pada tingkat kematangan vermi-
g&&s yang digunakan disajikan pada Ongn E
w diketahui bahwa rata-rata bobot basah tanaman se-

dengan analisis faktoria. Jika terdapat perbedaan antar perlakua;
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Rang Tes;

untuk pasaran (kualitatif) yang mengacu tabel kualitas sayuran.

HASILDAN PEMBAHASAN eroleh pada penggunaan vermikompos yang sudah
menunjukkan bahwa vermikompos yang sudah
menyediakan unsur-unsur hara yang lebih mudah

tanaman selada dibanding yang belum matang baik

A.Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) :

Pertumbuhan tanaman selada dapat dilihat dari beberapa pa-
rameter dan dalam pene litian ini ditekankan penggunaan parameter
g nyai tingkat kematangan rendah maupun sedang. Di-
ur hara, maka kandungan N dan P pada vermikompos
tinggi dibandingkan yang mentah dan setengah
-rata bobot basah tanaman selada pada vermikompos
4l matang berkisar antara 44-45 gram, setengah matang
antara 37-42 gram dan yang masih mentah berkisar antara
daunnya. Di samping itu selada relatif tumbuh cepat dan dapat | : . .‘ _q per tanaman.

yang berkaitan langsung dengan penggunaan tanaman selada oleh =
konsumen, yang meliputi bobot basah, jumlah daun, tinggi tanaman H_.
selada dan bobot kering tanaman selada

Tanaman selada yang menggunakan media dari vermikompos
limbah budidaya jamur kuping ternyata memberikan respon yang
cukup bagus dari segi fisik seperti warna daun maupun ukuran
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E sis Varian Bobot Basah Tanaman
.
= Jumlah | Kuadrat | F e
ﬂ X Tengah e Mww\n_ Keterangan
2] 0
@ 2200 275
S 1630 815 5335 | 332 | BedaNyata
3 245
= 490 20 1604 | 332 | BedaNyata
MTG SMT
80 15.28 131 269 | Tidak ada
Perlakuan » interaksi
550
Gambar 1. Bobot Basah Tanaman Selada (gram)
3 2750
t

Dari Gambar 1 diketahui bahwa perbandingan antara tanah’ ;
juga tampak dari dari data yang diperoleh dari

dan vermikompos yang memberikan hasil terbaik adalah vowgn._ :

4

dingan 3:1. Adapun hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel 1. -rata bobot basah secara langsung pada tanaman

Dari sidik ragam pada Tabel 1 diketahui bahwa F hitung :ba_nq a tingkat kematangan. Dari pengukuran tersebut dike-
tingkat kematangan kompos (53.35) lebih besar dari F tabel (3.32) semakin matang vermikompos maka bobot basah yang

pada tingkat 5 persen. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat a semakin besar. Keadaan ini terjadi karena kompos

diketahui bahwa ada perbedaan yang nyata pada penggunaan matang atau mempunyai tingkat kematangan rendah
.. igalami dekomposisi lebih lanjut dan biasanya digunakan

baiki struktur tanah dan pelepasan hara. Vermikom-

vermikompos dengan tingkat kematangan yang berbeda.

lum matang merupakan vermikompos hasil antara pada
10fil saat pengomposan berlangsung, sedangkan kompos
ng merupakan produk akhir pada fase stabilisasi.
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Vermikompos yang sudah matang ini sering disebut sebagai pup _ an Selada (Lactuca sativa L.)

organik dan cocok sebagai pupuk organik tanah. 1 aman selada diukur dari batas terbawah sampai
Berdasarkan perbandingan antara tanah dan vermikomp .A aman selada. Panjang daun selada, lebar daun selada
limbah budidaya jamur kuping juga diperoleh hasil F hitung Cm.o@, selada sangat mempengaruhi kualitas selada dan
selada. Hasil pengukuran tinggi tanaman selada

lebih besar dari F tabel (3.32) pada taraf 5 persen. Hal _

dari semua vermikompos yang digunakan baik matang, moﬁaum._L

matang maupun mentah perbandingan 3:1 memberikan respon per: H

tumbuhan khususnya dalam hal bobot basah paling baik dibandi

o N ; J ; § @2:01
yang lain 2:1 maupun 4:1. Hal ini menunjukkan penggunaan i
vermikompos yang banyak belum tentu memberikan respon yang 04:01

bagus karena kandungan unsur hara dalam vermikompos bel ;m,.

tentu secara mudah dapat diserap oleh tanaman. e : : AL —
Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vermikompos dan : Perlakuan
perbandingan atau kombinasi campuran antara tanah dan vermi=
Tinggi Tanaman Selada (cm)

kompos limbah budidaya jamur kuping diketahui bahwa F hitung
(1.31) lebih kecil dari F tabel (2.69) pada S,H&, 5 persen yang berz ti an tinggi tanaman selada pada tiga tingkat
tidak ada interaksi antara tingkat kematangan vermikompos dengan ermikompos limbah budidaya jamur kuping (ke-
perbandingan tanah dan vermikompos limbah budidaya jam¥ e h, sedang dan matang) pada Gambar 2 diketahui
kuping pada parameter bobot basah. e a. kuran tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada

an tingkat kematangan matang yaitu antara.
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18-18.8 cm. Hal ini menunjukkan bahwa vermikompos y
matang mampu mensupali kebutuhan unsur hara yang dibus .,”
oleh selada sehingga nampak dari respon tanaman selada yz
tunjukkan dengan tinggi tanaman selada. Pada tingkat kematang
sedang atau setengah matang tinggi tanaman berkisar antara 16.2
17.6 cm, sedangkan pada vermikompos mentah tinggi tana _
berkisar antara 16-16.6 cm. Kondisi ini memberikan indikasi bahwa
tingkat kematangan kompos mempengaruhi tinggi tanaman selada

meskipun relatifkecil perbedaannya.

Tabel 2. Hasil Analisis Varian Tinggi Tanaman Selada

Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat E H%o_ Kefortl

Keragaman Bebas Kuadrat tengah Hitung 50, -
Perlakuan 8 46 573
Tingkat 2 37.73 18.865 | 18.2565 | 3.32 | Beda Nyata
Kematangan
Perbandingan 2 4.8 24 2.3226 3.32 | Tidak
tanah & Beda Nyata
vermikompos
Tingkat e 3.47 0.8675 0.8395 2.69 | Tidak ada
kematatangan interaksi
& perb tanh dg
kompos
Galat 36 372 1.0333
Percobaan .
Total 44 832

Dari sidik ragam pada Tabel 2 diketahui bahwa F hitung untuk 1
tingkat kematangan vermikompos (18.26) lebih besar dari F tabel
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ersen. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
no_._umm.mmb yang nyata pada penggunaan
gan tingkat kematangan yang berbeda. Hal ini
ta yang diperoleh dari pengukuran rata-rata
secara langsung pada tanaman selada dari tiga
an. Dari pengukuran ﬂmamo_uﬁ diketahui bahwa se-
mikompos maka tinggi tanaman yang dihasilkan
ar meskipun perbedaannya relatif kecil. Keadaan
, kompos yang belum matang atau mempunyai
agan rendah masih mengalami aowon%o&& lebih
nya digunakan untuk memperbaiki struktur tanah,
ara. Vermikompos yang belum matang merupakan
Ema antara pada fase thermofil saat pengomposan
, sedangkan kompos yang matang merupakan produk
A e stabilisasi. Vermikompos yang sudah matang ini

__
ut sebagai pupuk organik dan cocok sebagai pupuk

wﬁwg perbandingan antara tanah dan vermikompos
daya jamur kuping diperoleh hasil F hitung (3.32) lebih
B@o_ (3.32) pada taraf 5 persen. Hal ini menunjukkan
bedaan yang nyata antar perlakuan dimana dari semua
h tanah dan vermikompos yang digunakan memberikan

mbuhan khususnya dalam hal tinggi tanaman yang
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hampir sama. Adapun antara perbandingan 2:1 dan 4:1 asmm,_.wm

tanaman relatif hampir sama. Hal ini menunjukkan penggunaan

vermikompos yang banyak belum tentu memberikan respon yang : [@2:01
wmmcm karena kandungan unsur hara dalam vermikompos coEB,m ,_ Mwmu

tentu secara mudah dapat diserap oleh tanaman.

Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vermikompos dan .
3  MTG SMT MTH

perbandingan atau kombinasi campuran antara tanah dan vermi-

3 Perlakuan
kompos limbah budidaya jamur kuping terhadap tinggi tanaman di-
ketahui bahwa F hitung (0.84) lebih kecil dari F tabel (2.69) pada mlah Daun Selada (helai)

taraf 5 persen yang berarti tidak ada interaksi antara tingkat kema- dik ragam pada Tabel 3 tersebut diketahui bahwa tidak

tangan vermikompos dengan perbandingan tanah dan vermikompos edaan antar perbandingan antara tanah dan vermi-
h budidaya jamur kuping dimana F hitung (0,46)
1 F tabel pada taraf 5 % (3.32). Hal ini Bousd‘:wwg,

lbedaan yang nyata antar perlakuan dimana dari semua

limbah budidaya jamur kuping pada parameter tinggi tanaman.

3. Jumlah Daun Selada (Lactuca sativa L.)

Jumlah daun selada dan warna daun selada EoEﬁosmmEE_.u_

kualitas daun selada demikian juga mempengaruhi konsumen Pos yang digunakan baik dengan perbandingan 4:1, 3:1

dalam memilih daun selada. Dalam tiap tanaman dengan daun yang , memberikan respon pertumbuhan khususnya dalam

banyak dan lebar-lebar akan disukai konsumen. Di samping ifu un yang hampir sama. Hal ini menunjukkan peng-

jumlah daun dan lebar daun akan terekam dalam bobot _ummmrm_”. mpos yang banyak belum tentu memberikan respon

tanaman selada. Hasil penghitungan terhadap ?B_mr daun m&uﬁw arena kandungan unsur hara dalam vermikompos

tiap tanaman pada tiga tingkat kematangan vermikompos limbah - amudah dapat diserap oleh tanaman.

nya hasil analisis varian jumlah daun selada dapat
el 3 berikut

budidaya jamur kuping dapat dilihat pada Gambar 3. = :
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Tabel 3. Hasil Analisis Varian Jumlah Daun Selada sampai didapatkan bobot yang konstan. Ada-

. F man selada dapat dilihat pada Gambar 4.
Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat F. T c 1
Keragaman Bebas | Kuadrat tengah Hitung mm ﬁm
Perlakuan 8 46.04 5755
Tingkat 2 41.38 20.69 17.0835 | 332 | Beda Nyata {
Kematangan 5
Perbandingan 2 1.11 0.555 0.4583 3.32 | Tidak .
tanah & Beda Nyata.
vermikompos
Tingkat 4 3.56 0.89 0.7347 | 2.69 | Tidak ada
kematangan & interaksi
perb tanh dg
kompos ,
Galat 36 43.6 1.2111 STM MTH
Percobaan
Perlakuan
Total 44 89.65
Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vermikompos dan botKering Selada (gram)

perbandingan atau kombinasi campuran antara tanah dan vermi- abar 4 diketahui bahwa rata-rata bobot kering tanam-
kompos limbah budidaya jamur kuping terhadap jumlah daun dike-
tahui bahwa F hitung (0.73) lebih kecil dari F tabel (2.69) pada taraf

5 persen. Yang berarti tidak ada interaksi antara tingkat ke-

ggi diperoleh pada penggunaan vermikompos yang
tang. Hal ini menunjukkan bahwa vermikompos yang

mampu menyediakan unsur-unsur hara yang lebih

matangan vermikompos dengan perbandingan tanah dan vermi- b oleh tanaman selada dibanding yang belum matang

kompos limbah budidaya jamur kuping pada parameter jumlah mpunyai tingkat kematangan rendah maupun sedang.

daun. at kering tanaman selada per tanaman pada vermi-

4. Bobot Kering Selada (Lactuca sativaL.) sudah matang berkisar antara 3.5-4.2 gram, setengah

Bobot kering tanaman selada diperoleh setelah tanaman Sat antara 2.9-3.3 gram dan yang masih mentah ber-

dioven dalam suhu 70 derajat Celcius selama 2 hari lalu ditimbang 2.3-3.04 gram per tanaman.
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Dari Gambar 4 tampak bahwa antar tingkat kema rsen. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat

vermikompos terdapat perbedaan bobot kering yang diha  ada perbedaan yang nyata pada penggunaan ver-

v

dimana semakin matang vermikompos, bobot kering semakin gan tingkat kematangan yang berbeda. Hal ini juga

nilainya, demikian juga dengan antar kombinasi campuran ta yang diperoleh dari pengukuran rata-rata bobot
ngsung pada tanaman selada dari tiga tingkat ke-

engukuran tersebut diketahui bahwa semakin ma-

dan vermikompos dimana perbandingan 3:1 memberikan resp
pertumbuhan yang lebih baik dibanding kombinasi BEE .
vermikompos dengan perbandingan 2:1 dan4:1 os maka bobot kering yang dihasilkan juga se-

Selanjutnya hasil analisis varian bobot kering tanaman selz “ Keadaan ini terjadi karena kompos yang belum ma-
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. . nyai tingkat kematangan rendah masih mengalami
lebih lanjut dan biasanya digunakan untuk memper-

Tabel 4. Hasil Analisis Varian Bobot Kering Selada B v e Vermikompos yang belum

; F. L ! : :
Sumber | Derajat | Jumish | Kuadrat | F. | o Keteratganil pakan vermikompos hasil antara pada fase thermofil
Keragaman Bebas Kuadrat tengah Hitung 50
; osan berlangsung, sedangkan kompos yang matang
Perlakuan 8 12.53 1.5663 ! 6 bilisasi. Vermik
. Vermikompos yan
Tingkat 2 9.13 4565 | 427969 | 332 | BedaNyata oduk akhir pada fase stabilisasi. Verm pos yang
Kematangan e y 3 :
g ini siap digunakan sebagai pupuk organik.
Perbandingan 2 278 139 | 130313 | 332 | BedaNyata ni siap digu Ol Ot
ssnel kan perbandingan antara tanah dan vermkompos
vermikompos ;
Tek 4 063 | OI575 | 14766 | 2.69 [ Tidakada aya jamur kuping terhadap bobot kering selada juga
kematatang an interaksi BL ) ;
& perb tanh dg hitung (13.03) lebih besar dari F Tabel (3.32) pada taraf
kompos .
Galat 1 36 3.84 0.1067 al ini menunjukkan ada perbedaan yang nyata antar
Percobaan ,
i i ikompos yan

Total 44 1637 @Ew:m dari perbandingan tanah dan verm pos yang

an respon terbaik terhadap berat kering adalah
Dari sidik ragam pada Tabel 4 diketahui bahwa F hitung untuk

pOS .v&bm matang dengan perbandingan 3:1. Hal ini me-
tingkat kematangan kompos (42.79) lebih besar dari F tabel 3.32)

penggunaan vermikompos. Hal ini Eocce.cww,m:
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penggunaan vermikompos yang banyak belum tentu memberikan kematangan vermikompos limbah budidaya jamur

respon yang bagus karena ,wgmc:mms unsur hara dalam ya termasuk dalam kelompok kualitas B1 dan B2

vermikompos belum tentu secara mudah dapat diserap ole _ ipasarkar di supermarket dan juga di pasar dengan bo-

el tanaman antara 25-55 gram/tanaman. Semakin

‘Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vermikompos dan kematangan vermikompos kualitasnya semakin

perbandingan atau kombinasi campuran antara tanah dan vermi- dikator bobot basah tanaman selada semakin tinggi.

kompos limbah budidaya jamur kuping terhadap bobot _Slmm__ arna daun relatif hampir sama pada tiga tingkat ke-

tanaman selada diketahui bahwa F hitung (1.48) lebih kecil dari F_ ikompos, demikian juga dengan tinggi tanaman dan

tabel (2.69) pada taraf 5 persen yang berarti tidak ada interaks | pada tiap tanaman yang tidak menunjukkan perbedaan

antara tingkat kematangan vermikompos dengan perbandingan aka dari itu petani kadang tidak memperhatikan ting-

tanah dan vermikompos limbah budidaya jamur kuping pada g&m,. 1 kompos, karena dilihat dari warna daun, jumlah

meter bobot kering tanam selada. ggi tanaman memang kurang menunjukkan perbedaan

,m a. Namun demikian dari segi ekonomis akan lebih baik

B. Kualitas Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) A
! nggunakan vermikompos yang matang karena akan
a-
e obot basah lebih tinggi sehingga total produksi tentu-
sah tanaman selada. Dari hasil penimbangan bobot basah tanaman :

Penentuan kualitas tanaman selada didasarkan pada bobotb.

. . jika dibandingkan dengan menggunakan kompos
selada pada berbagai tingkat kematangan vermikompos JB_? ! B iy o ool il jual Iebil
budidaya jamur kuping diperoleh hasil rata-rata pada ting ]
woamgmwb tinggi atau matang berkisar antara 44-45 gram/tanam-
an, tingkat kematangan sedang atau setengah matang berkisar 2 . mpos
tara 37-42 gram/tanaman dan pada tingkat kematangan rendah a .
mentah berkisar antara 31-39 gram/tanaman. Dari rata-rata @

penimbangan tersebut maka kualitas selada yang ditanam L

wwa&mwwm jamur kuping merupakan sumber pupuk
Limbah ini mengandung gergajian kayu, kapur,

. Ciri bahan organik ini kandungan K rendah
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karena pencucian selama kultur jamur, tetapi kandungan N, P ¢ m analisis vermikompos diketahui bahwa vermikom-

unsur mikro lainnya cukup tinggi. Di samping itu kandungg silkan baik mentah, setengah matang maupun matang

material serat yang tinggi sangat membantu dalam memperbaj ki er P, K dan C/N rasio semua memenuhi standar

sifat-sifat fisik dan aktivitas biologis. Namun demikian limbah _w.m%msmcmmﬁm“ yaitu P>0.5 %, K>0.3 % dan C/N<35.
budidaya jamur kuping ini mengandung banyak miselia sehingga u parameter N semua tingat kematangan (mentah,

memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap pertumbuhan dan matang) masih lebih kecil dari nilai standar
> 1.2 %. Meskipun N nilainya lebih rendah dari

dari hasil selada dapat dilihat bahwa semakin

tanaman. Maka dari itu limbah budidaya jamur kuping ini vm?m
dikomposkan, dalam hal ini dengan vermikomposting supaya layak
digunakan sebagai pupuk organik. t pengomposan produksi yang dihasilkan semakin

Kelayakan vermikompos limbah budidaya jamur kuping da ? pat dilihat dari bobot basah yang dijadikan kriteria
pat dilihat dari hasil produksi tanaman selada yang diukur denga 0 n kualitas selada dimana rata-rata pada tingkat
dah/.mentah (38, 39 dan 31), setengah matang (38,
atang (51, 55 dan 54)

an hasil tersebut maka vermikompos limbah budi-

parameter bobot basah, jumlah daun, tinggi tanaman dan boboi L
kering tanaman seperti dapat dilihat pada Gambar 1, 2, 3 dan 4 d
atas. Di samping itu juga dapat mengacu pada tabel kuali
kom pos menurut Haga, 1990. g layak digunakan sebagai pupuk organik untuk
Hasil analisis vermikompos limbah budidaya jamur kupi | m

dapat ditunjukkan dalam Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Vermikompos Limbah Budidaya Jam

Kuping 3 1 penelitian tentang Respon Pertumbuhan Tanam-
Tingkat Kema- | Kadar C | BO | Ntot | Ptot | Ktot | CN uca sativa L) Pada Media Yang Menggunakan
tangan Kompos | Lengas (%) | (%) | (%) | %) | (%) | (%) | (W) 3 : ‘ M ,
Matang 42.84 2421 | 4175 | 0.87 | 233 | 032 |27.83 {= bah Budidaya Jamur Kuping dapat disimpulkan
%> Matang 39.91 31.57 | 5443 | 0.84 | 135 | 035 wwa | W
Mentah 39.48 17.95 [ 30.95 | 0.69 | 1.94 | 0.35 | 2601 .H,
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Perbandingan atau kombinasi campuran tanah dan ve mi

Tingkat kematangan vermikompos limbah czaa@m ja
kuping mempengaruhi kualitas pertumbuhan vegetatif tan
yang dilihat dari bobot basah, bobot kering jumlah daun dan t
tanaman selada. Semakin matang vermikompos respon pertumb

antanaman selada semakin baik.

Uocm_mmm D.E., 1974. Earthworm for Ecology

kompos limbah budidaya jamur kuping yang memberikan resp on ~ Scientific mm&»ﬁoﬁb Farming, Vol 1. 27-64,

terbaik adalah perbandingan 3:1.

.

Tidak terjadi interaksi antara tingkat kematangan vermi- , U. and Grappelli, 1983. Microbial processes

organic matter breakdown by earthworm and their
ce on planth growth. Studies about humus,
pp. 391-394, prague, CSSR

982. Improving Soil Fertility Through organic |
: c . . . = g. A Manual of Rural Composting. Project Field
bah budidaya jamur kuping layak digunakan sebagai pupuk organik’ sument No 15, FAO/UNDP Regional Project

1 /75/004

Production of compost from organic wastes. Food
ilizer Technology Center. Ectension Bulletin No.

kompos dengan perbandingan atau kombinasi campuran tanah dan
vermikompos terhadap pertumbuhan tanaman selada.

Berdasarkan analisis vermikompos maka vermikompos lim. ;
pada budidaya tanaman selada.
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- B-Karoten dalam Tepung Ubi Jalar (Ipomea
an (Regina Tutik Padmaningrum dkk)

'WARNA DAN KADAR B-KAROTEN
G UBI JALAR (IPOMEA BATATAS, L)
- AKIBAT PEMUTIHAN

Oleh:

“ | g—.—u—.—-.ﬁ-.ﬂ-- dan M. Pranjoto Utomo
 Staf Pengajar FMIPA UNY

o study the influence of the kinds and the concentrations
: n to the content of B-charoten and the color of jawa
lour has been done. Yellow jawa sweet potato was used
. This research was a descripstive qualitative research.
research was jawa sweet potato and the object was
ato flour quantities including the content of B-charoten
of the flour: The independent variables were the kinds
ofbleach solution, and the dependent variables
it of B-charoten and the color of jawa sweet potato flour:
ach solution, the content of B-charoten with sodium
bisulfite, Ca(OH),, ascorbic acid were: 2.18985,
795 and 0.78315 mg/100 grams flour respectively. In
solution, the color of soaked jawa sweet potato flour in
sodium bisulfite, Ca(OH),, ascorbic acid were: red (R
(Y=0.7), red (R=0.2)—yellow (Y =0.5), red (R =0.5)
= 1.0) andred (R =0.7)—yellow (R = 1.2) respectively. The
ed that the concentration of bleach solution influenced
the content of B-charoten and the color of jawa sweet
The concentration of beach solution tat yielded the bigest
aroten was 1.00%.

T, jawa sweet potato, color, B-charoten

atic
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, sebagai salah satu komoditas pertanian penghasil
L sudah tidak disangsikan lagi oleh masyarakat kita
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